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Abstract. The indicator of economic growth is GDP, GDP data in 2019-2023 in 11
ASEAN countries shows that the increase in economic growth occurred in several
countries such as Indonesia, Malaysia, the Philippines and Laos experienced a
significant increase compared to other countries, the fact that in these countries still
experience very high unemployment rates. The purpose of this study is how the influence
of population, open unemployment rate and poverty on economic growth in 11 ASEAN
countries in the Islamic perspective in 2019-2023. This research method uses a
quantitative method of panel data research type, namely a combination of time series
data and cross-sectional data. The data used is secondary data which includes population
data, open unemployment rate, poverty and economic growth sourced from the World
Bank and ASEAN Statistics Yearbook 2023. The data is processed using OLS with the
help of E-Views 10. The results of the study show that partially the population has a

positive and significant effect on economic growth, the Open Unemployment Rate has a
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positive and significant effect on economic growth. While poverty partially has a negative

effect on economic growth, while together the population, open unemployment rate and
poverty have an effect on economic growth in 11 ASEAN countries. A large population
can increase domestic product, a high unemployment rate can cause economic problems,
high poverty tends to experience slow economic growth. This means that to increase
economic growth, it is necessary to increase the population, reduce unemployment and
poverty.

Keywords: Population, Unemployment Rate, Poverty, Economic Growth.

Abstrak. Indikator pertumbuhan ekonomi adalah PDB,data PDB pada tahun 2019-2023
di 11 negara kawasan asean menunjukan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi
terjadi di beberapa negara seperti Indonesia, Malysia, Pilipina dan Laos mengalami
meningkatan yang cukup besar daripada negara lain, faktanya bahwa di negara tersebut
masih mengalami tingkat pengangguran sangat tinggi. Tujuan penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh populasi penduduk, tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan
terhadap pertumbuhan ekonomi di 11 negara kawasan ASEAN dalam prespektif islam
pada tahun 2019-2023. Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif jenis
penelitian data panel yaitu gabungan dari data deret waktu dan data lintang. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang meliputi data populasi penduduk, tingkat
pengangguran terbuka, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang bersumber dari Word
Bank dan Statistik Asean Yearbook 2023 . Data diolah menggunakan ols dengan bantuan
E-Views 10. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Populasi penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Tingkat
Pengangguran Terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
ekonomi. Sementara Kemiskinan secara parsial berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan secara bersama-sama populasi penduduk, tingkat
pengangguran terbuka dan kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
11 negara kawasan ASEAN. Populasi yang besar dapat meningkatkan produk domestik,
Tingkat Pengangguran yang tinggi dapat menimbulkan masalah ekonomi, Kemiskinan

yang tinggi cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang melambat Artinya untuk
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi maka harus menaikan populasi ,mengurangi
pengangguran dan kemiskinan.
Kata Kunci: Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka, Kemiskinan,

Pertumbuhan Ekonomi.

LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan komponen penting dari
kebijakan ekonomi dunia serta sistem ekonomi di suatu negara. Negara-negara Kawasan
ASIA Tenggara membentuk bidang politik dan ekonomi dalam menghadapi era

globalisasi.
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Gambar 1.1 PDB PDB di 11 Negara Kawasan ASEAN Tahun 2019-2023

Berdasarkan data pada gambar di atas menjelaskan bahwa Tingkat PDB di 11
negara Kawasan ASEAN pada tahun 2019-2023 menunjukan fluktasi yang berubah-ubah
setiap tahunya. Di beberapa negara ASEAN yang memiliki nilai PDB yang Namun fakta
menunjukan bahwa Tingkat pengangguran masih tinggi di Negara-negara ASEAN
tersebut.

Menurut keynesian teori pertumbuhan ekonomi & tingkat pengangguran memiliki
interaksi yang negatif yang berarti bahwa apabila pertumbuhan ekonomi semakin tinggi
maka taraf pengangguran menurun. Banyanknya Tingkat pengangguran di suata negara

akan berimbas pada tingginya tingkat kriminalitas sehingga megancam ketentraman,
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meningkatnya penduduk miskin pula. Penduduk dan Pengangguran erat keitanya dengan

pertumbuhan ekonomi.

Teori klasik menyatakan bahwa ketika populasi mengalami kekurangan pasokan,
produktivitas marjinal lebih tinggi dari pada pendapatan perkapita. Namun, seiring
bertambahnya populasi, hukum hasil yang terus menurun berdampak pada fungsi
produksi. Dengan kata lain, produktivitas marjinal mulai menurun. Dampaknya,
pertumbuhan pendapatan nasional dan perkapita melambat. Hal tersebut akan
mempengaruhi beberapa masalah seperti salah satunya yaitu terjadi kemiskinan.

Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi karena
masyarakat miskin memiliki daya beli yang rendah dan akses yang terbatas terhadap
pendidikan dan kesehatan yang pada gilirannya dapat menghambat produktivitas tenaga
kerja.

Mengacu pada penelitian Soeharjoto Soekapdjeo pada tahun 2019 menyatakan
bahwa Populasi penduduk berpengaruh signifikan negatif pada Pertumbuhan Ekonomi.
Dhinesa Prabowo pada tahun 2023 menunjukan bahwa secara parsial, Populasi
berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Fonomena Tingkat pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan ekonomi
Wisnu Dwi Andrianto pada tahun 2022 menunjukan hasil tingkat pengagguran terbuka
(TPT) secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh lidiyawati pada tahun 2019
mengungkapkan bahwa Variabel TPT secara parsial berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

Kemudian pada fonemena Kemiskinan, Alvira Tania Lidiyanti pada tahun 2022
menunjukkan hasil penelitian bahwa kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan pada penelitian yang di
lakukan oleh Slamet Rahmadani pada tahun 2019 menunjukkan bahwa, Kemiskinan
berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi antar pulau di Indonesia.

Berdasarkan paparan fakta dan kesenjangan (gap) penelitian di atas inilah yang
menjadi alasan kuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian mendalam atas fenomena

pengaruh Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) dan Kemiskinan
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terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan wilayah penelitian yakni 11 negara Kawasan
ASEAN dikaji dalam bentuk data panel dari tahun 2019-2023 dengan penambahan kajian
dalam perspektif Ekonomi Islam sebagai bentuk orientasi penelitian yang tidak terbatas
pada cakupan ekonomi konvensional, namun juga diperkaya dengan pendekatan
wawasan ekonomi Islam. Maka, disusunlah penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka dan Kemiskinan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di 11 Negara Kawasan ASEAN dalam Prespektif Ekonomi
Islam tahun 2019-2023”. dengan tujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh Populasi
Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di 11 Negara Kawasan ASEAN dalam Prespektif ekonomi Islam tahun 2019-
2023.
Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Populasi Penduduk berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi di 11
Negara Kawasan ASEAN tahun 2019-2023?
2. Apakah Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di 11 Negara Kawasan ASEAN tahun 2019-2023?
3. Apakah Kemiskinan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 11 Negara
Kawasan ASEAN tahun 2019-2023?
4. Apakah Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) dan Kemiskinan
dapat secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi
di 11 negara Kawasan ASEAN tahun 2019-2023?

KAJIAN TEORITIS
Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi klasik menyatakan bahwa terdapat 4 Faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: (1) Jumlah Penduduk, (2) Jumlah stok
barang modal, (3) Luas lahan dan sumber daya alam, (4) Tingkat teknologi yang
digunakan. Teori klasik menyatakan bahwa ketika populasi mengalami kekurangan
pasokan, produktivitas marjinal lebih tinggi dari pada pendapatan perkapita. Namun,
seiring bertambahnya populasi, hukum hasil yang terus menurun berdampak pada fungsi
produksi. Dengan kata lain, produktivitas marjinal mulai menurun. Dampaknya,

pertumbuhan pendapatan nasional dan perkapita melambat.
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Menurut Teori Keynesian

Teori pertumbuhan ekonomi & tingkat pengangguran memiliki interaksi yang
negatif yang berarti bahwa apabila pertumbuhan ekonomi semakin tinggi maka taraf

pengangguran menurun.

Teori Lingkaran Kemiskinan

Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) Lingkaran
kemiskinan merupakan suatu rangkaian atau suatu lingkaran yang saling mempengaruhi
satu sama lain, sehingga menyebabkan suatu negara akan tetap berada dalam keadaan
miskin dan banyak menghadapi suatu kesulitan untuk mencapai tingkat pembangunan
yang lebih baik.

Pertumbuhan ekonomi dalam konsep ekonomi Islam adalah tumbuhnya faktor-
faktor produksi secara terus menerus yang dapat memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan manusia. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. AL-Araf ayat
96

158 Ly a3818 1 538 (isly (a1 el (a8 5 gl LA 138805 1550 o 80 AT & 343

Artinya:

Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya Kami akan

membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan bumi. Akan

tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami
menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka kerjakan.( QS. AL-

Acraf ayat 96)

Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup akan
kita raih selama kita rajin untuk melakukan istighfar (minta ampun). Allah menjanjikan
rizki yang berlimpah kepada suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari
kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan keimanan.

Adapun gap riset pada penelitian ini yaitu Dhinesa Prabowo pada tahun 2023
menunjukan bahwa secara parsial, Populasi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan

Ekonomi. Fonomena Tingkat pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan ekonomi
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Wisnu Dwi Andrianto pada tahun 2022 menunjukan hasil tingkat pengagguran terbuka
(TPT) secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.Menurut
penelitian Desi Lutriyani pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Jumlah Penduduk Dan
Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam Prespektif Ekonomi Islam Kota
Metro Periode 2015-2021”. Hasil Penelitian Tersebut menyatakan Kemiskinan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Metro pada tahun 2015-2021.
Adapun hipotesisi pada penelitian ini yaitu:
H1 : Populasi Penduduk memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan Ekonomi.
H2 : Tingkat pengangguran Terbuka memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan Ekonomi.
H3 : Kemiskinan memiliki pengaruh Negatif signifikan terhadap pertumbuhan
Ekonomi.
H4 . Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka dan kemiskinan memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.dengan metode
analisis descriptif. Menggunakan regresi data panel yaitu gabungan dari data cross section
dan data time series. Data ini berupa data sekunder yang bersumber dari world bank, dan
ASEAN statistickal year book 2023. data yang digunakan yaitu data Populasi Penduduk,
Tingkat pengangguran Terbuka, Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi di 11 Negara
Kawasan Asean Tahun 2019-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Keseluruhan Uji
1. Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Mean Median Maks Min Stan_da_r
Sampel Deviasi
X1 55 12,30909 | 12,75000 | 14,84000 | 8,370000 | 1,875866

X2 55 12,641818 | 3,000000 | 5,200000 | 0,100000 | 1,521170
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X3 55 12,46309 | 7,900000 | 42,00000 | 1,000000 | 10,64620

Y 55 9,096182 | 10,43000 | 14,09000 | 3,470000 | 3,470000

Sumber : Hasil output E-Views 10, data diolah
2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Tabel 2.Uji Pemilihan Model Hasil Uji Chow dan Uji Hausman

Pengujian Prob Perbandingan Model
Uji Chow 0,0000 CE vs FE
Uji Hausman 0,0016 FE vs RE

Sumber : Hasil output E-Views 10, data diolah

Hasil uji chow menunjukkan nilai Prob sebesar 0,0000 < 0,05 maka model terpilih
yaitu Fixed Effect Model (FEM). Hasil uji hausman menunjukan nilai prob sebesar
0,0016 < 0,05 maka model terpilih yaitu Fixed Effect Model. Sehingga tidak
dilanjutkan model selanjutnya karna hasil dari uji Chow dan Housman menujukan

pemilihan model terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM).

3. Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Prob
Uji Normalitas 0,621654
Uji Heteroskedastisitas 12,25419
Uji Multikolinearitas -0,220305

Sumber : Hasil output E-Views 10, data diolah
Hasil pengujian normalitas menunjukan nilai probability sebesar 0,621654 > 0,05
yang berarti data terdistribusi normal, Kemudian pada uji heteroskedastisitas yang di
ukur menggunakan Obs*R-squared terhadap model menunjukkan angka 12.25419 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas , serta hasil
pengujian multikolinearitas dibawah angka 0,85 Hal ini bahwa menunjukkan model

telah lulus ketiga uji tersebut.
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4. Uji Regresi Linier Berganda
Setelah melalui uji pemilihan model di atas terpilihlah model Fixed Effect Model
yang dertera pada tabel sebagai berikut:
Tabel.4 Hasil Uji Fixed Effect Model

. Prediksi . . . Keterangan
Variabel Koefisien t-statistik Sig
C -0947117 | -0,587986 | 0,5594
X1 Positif | 814184 | 7333335 | 00000 | Diterima
X2 Positif | 284348 | 2051401 | 00458 | Diterima
X3 Negatif | 058554 | -2.963611 | 0,0048 Diterima
70,650892
R-square
F-Statistik | - 12:°1840
Signifikasi | : 0,00000
F-Statistik

Sumber : Hasil output E-Views 10, data diolah
dapat dibuat persamaan regresi data panel yaitu sebagai berikut:
Y =a+ B1.(X1) + P2.(X2) +B3.( (X3)
Pertumbuhan Ekonomi = a + 31 Populasi Penduduk + 2 Tingkat Pengangguran

Terbuka + B3 Kemiskinan

Y =-0947117. + 0,814184. (X1) + 0,284348.(X2) — -0,058554.(X3)
Persamaan hasil regresi data panel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -0947117, artinya apabila Populasi Penduduk (Xu),
Tingkat pengangguran Terbuka (X2) dan Kemiskinan (Xs) bernilai 0, maka
Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar -0,947117.

b. Nilai koefisien beta pada Populasi Penduduk sebesar 0.814184, artinya Populasi
Penduduk (X1) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Jika Populasi
Penduduk mengalami kenaikan sebesar 1 juta jiwa maka Pertumbuhan Ekonomi
akan meningkat sebesar 0,81 juta dengan asumsi variabel lain nilainya konstan.

c. Nilai Koefisien beta pada Tingkat pengangguran Terbuka sebesar 0.284348,
artinya Tingkat pengangguran Terbuka (X2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. jika mengalami kenaikan Tingkat pengangguran Terbuka sebesar 1 %,
maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 0.28% satuan

dengan asumsi variabel lain nilainya konstan.
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d. Nilai Koefisien pada Kemiskinan sebesar -0,058554, artinya Kemiskinan (Xz3)

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Jika Kemiskinan mengalami
kenaikan sebesar 1%, maka Pertumbuhan Ekonomi. akan menurun sebesar 0,05%

dengan asumsi variabel lain nilainya konstan.

Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Melalui uji t, diketahui ttabel adalah sebesar 2.00547, thitung untuk variabel
Populasi Penduduk adalah sebesar 7,33335, thitung untuk variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka adalah sebesar 2,051401, dan thitung untuk variabel

Kemiskinan sebesar -2,963611 Sehingga didapat hasil uji t sebagai berikut, yaitu:

1) Populasi Penduduk (X1) = thitung > ttabel = 7,33335 > 2,00574. Maka, H1
diterima sebab, terdapat pengaruh yang signifikan antara Populasi Penduduk
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

2) Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) = thitung < ttabel = 2,051401 < 2,00574.
Maka, H2 ditolak sebab, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Tingkat pengangguran Terbuka terhadap terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

3) Kemiskinan (X3) =thitung < ttabel =-2,963611 > 2,00574. Maka H3 diterima
sebab, terdapat pengaruh yang signifikan antara Kemiskinan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.

. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Menurut hasil uji F, diketahui Fhitung > Ftabel yakni 12,51840 > 2,78 maka,
H1,2,3, diterima menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka dan Kemiskinan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan untuk menganalisis besaran pengaruh dari proporsi variabel
independent secara bersama-sama (simultan) dalam menjelaskan variabel
dependent.

Dalam hal ini yang menjadi variabel independenya adalah Populasi

Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka dan Kemiskinan.
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KD = Adjusted R-squared x 100%

=0,598897. x 100%

=59,89%

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan besaran nilai koefisien determinasi
adalah sebesar 59,89% Dengan demikian, diketahui bahwa proporsi varians
variabel independent secara bersama-sama (simultan) mampu berkontribusi
menjelaskan atau memberi pengaruh terhadap variabel dependent sebesar 59,89.
Sedangkan sisanya yaitu 40,11% dari maksimum persentase 100% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar dari model regresi.

Pembahasan
1. Pengaruh Populasi Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara
Kawasan ASEAN

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel independen Populasi Penduduk
(X1) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi dependen (Y) di 11 Negara Kawasan
ASEAN tahun 2019-2023 diketahui bahwa memperoleh thitung Sebesar 7,333353 lebih
besar dari pada tanel Sebesar 2,00574 (7,333353 > 2,00574). dengan tingkat signifikan
lebih kecil dari taraf signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0.0000 < 0,05 Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang diartikan bahwa
Populasi Penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
11 negara Kawasan ASEAN Tahun 2019-2023. Artinya Populasi Penduduk yang
mengalami naik turun dapat memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara
Kawasan ASEAN. Jika Populasi Penduduk mengalami kenaikan sebesar 1 juta maka
Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat sebesar 0,81 dengan asumsi variabel lain
nilainya konstan.

Populasi yang besar dapat menciptakan pasar domestik yang luas karna adanya
gerakan konsumsi sebagai pendorong ekonomi. Dengan bertambahnya Populasi dapat
meningkatkan permintaan terhadap,infrastruktur dan layanan Publik.

2. Pengaruh Tingkat pengangguran Terbuka Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
11 negara Kawasan ASEAN
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel independen Tingkat pengangguran

Terbuka (X2) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi dependen (Y) di 11 Negara
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Kawasan ASEAN tahun 2019-2023 diketahui bahwa memperoleh thiung Sebesar

2,051401 lebih besar daripada tiwper Sebesar 2,00574 (2,051401 < 2,00574). dengan
tingkat signifikan lebih kecil dari taraf signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0,0458
< 0,05 Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang
diartikan bahwa Tingkat pengangguran Terbuka berpengaruh positif signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara Kawasan ASEAN Tahun 2019-2023.
Artinya Tingkat pengangguran Terbuka yang mengalami naik turun akan
memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara Kawasan ASEAN. Jika Tingkat
pengangguran Terbuka mengalami peningkatan sebesar 1% maka Pertumbuhan
Ekonomi akan menurun sebesar 0,28% dengan asumsi variabel lain nilainya konstan.

Hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi ini bertentangan dengan teori ekonomi umum menyatakan bahwa
pengangguran tinggi akan menekan pertumbuhan ekonomi. Namun, Hal tersebut bisa
terjadi dikarnakan beberapa hal seperti Pengangguran struktural yang tidak langsung
menekan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Adanya peran sektor informal di
beberapa negara, sektor informal besar, sehingga peningkatan pengangguran resmi
tidak langsung berdampak negatif pada output ekonomi secara signifikan. Dan
fonomena yang sring terjadi yaitu Konsumsi yang besar walaupun tidak memiliki
pekerjaan.
Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara Kawasan
ASEAN

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel independen Kemiskinan (X3)
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi dependen (Y) di 11 Negara Kawasan
ASEAN tahun 2019-2023 diketahui bahwa memperoleh thitung Sebesar -2,963611 lebih
kecil daripada ttaner S€besar 2,00574 (-2,963611 > 2,00574). dengan tingkat signifikan
lebih kecil dari taraf signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0.0048 < 0,05 Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang diartikan bahwa
Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
11 negara Kawasan ASEAN Tahun 2019-2023. Artinya kemiskinan naik dapat

memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara Kawasan ASEAN. Jika
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Kemiskinan mengalami kenaikan sebesar 1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan
menurun sebesar 0,058% dengan asumsi variabel lain nilainya konstan.

Fonomena ini terjadi karna dampak utama Hampir seluruh negara ASEAN
mengalami kontraksi ekonomi pada tahun 2020. Karna adanya pandemi Covid
Kemiskinan meningkat akibat PHK, lockdown, dan turunnya aktivitas ekonomi.
Negara seperti Indonesia, Filipina, dan Myanmar melihat lonjakan penduduk miskin.
Ketimpangan Digital dan Akses Pekerjaan. Banyak tenaga kerja miskin tak bisa
beralih ke pekerjaan digital. Negara-negara seperti Laos, Kamboja, dan Myanmar
tertinggal dalam pemulihan ekonomi karena infrastruktur digital terbatas. Penurunan
Konsumsi Rumah Tangga. Konsumsi, sebagai komponen utama PDB, menurun
akibat daya beli rendah. Pertumbuhan Ekonomi Tertahan. Negara dengan tingkat
kemiskinan lebih tinggi (seperti Myanmar dan Timor-Leste) cenderung mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat dibanding Singapura, Brunei, dan Malaysia.
Pengaruh Populasi Penduduk, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Kemiskinan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 11 negara Kawasan ASEAN

Pada penelitian ini juga dilakukan uji simultan (Uji F), didapatkan nilai F hitung
sebesar 12,581840 dan F tabel sebesar 2.78 dengan probabilitas R hitung sebesar
0.598897 Karena F hitung > F tabel (12,581840 > 2.78) dan karena probabilitas F
hitung > 0.05, dengan besarnya pengaruh ketiga variabel independen tersebut adalah
sebesar 0.598897 atau 59,89% Sisanya 40,11% merupakan pengaruh dari variabel-
variabel yang tidak di uji dalam penelitian ini. Maka dapat disimpulkan menerima
H4. Sehingga Populasi Penduduk,Tingkat Penangguran Terbuka dan Kemiskinan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 11 Negara
Kawasan ASEAN pada tahun 2019-2023.

Populasi yang besar dapat menyediakan tenaga kerja yang melimpah dan
memperluas pasar domestik. Namun, jika tidak diimbangi dengan penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan produktivitas, populasi besar juga dapat menjadi
beban bagi perekonomian.

Pengangguran terbuka dapat menyebabkan hilangnya potensi pendapatan dan
daya beli masyarakat, serta mengurangi output ekonomi secara keseluruhan.
Sementara Kemiskinan merupakan salah satu tantangan utama bagi negara-negara

ASEAN. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
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karena masyarakat miskin memiliki daya beli yang rendah dan akses yang terbatas

terhadap pendidikan dan kesehatan yang pada gilirannya dapat menghambat
produktivitas tenaga kerja.
Populasi Penduduk, Tingkat pengangguran Terbuka,Kemiskinan dan
Pertumbuhan Ekonomi dalam Prespektif Islam

Ekonomi Islam pada dasarnya mengasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. Di sisi lain, istilah “pembangunan
ekonomi” dalam Islam mengacu pada proses pengentasan kemiskinan dan penciptaan
kedamaian, kenyamanan dan moralitas dalam hidup.

@ Gl Akl 170 152805 A Jiad G 158815 (a1 B 1 3 B ghlal) e 18

Artinya

Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, carilah

karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.

(QS. Al-Jumuah ayat 10)

Ayat di atas menegaskan bahwa setelah ibadah salat berlangsung kita ditakdirkan
untuk terus berkarya mencari rahmat Allah. Dengan demikian, karena mencari riski
dari Allah tidak disediakan oleh alam, maka hendaknya menjadi modal utama bagi
potensi manusia untuk secara inovatif meningkatkan produktivitas kerja dan
meningkatkan kualitas hidup manusia, sehingga Kkita sebagai manusia tidak boleh
malas dalam mencari nafkah.

Berikut adalah prinsip-prinsip terkait kebijakan publik yang dapat menjadikan
panduan bagi program pengentasan kemiskinan dan sekaligus penciptaan lapangan
pekerjaan, bagi penduduk serta menaikkan pertumbuhan ekonomi yaitu :

a. Islam mendorong pertumbuhan ekonomi yang memberi manfaat luas bagi
masyarakat (pro poor growth). melalui dua cara yaitu pelarangan riba dan
mendorong kegiatan sektor riil.

b. Islam mendorong penciptaan anggaran negara yang memihak kepada kepentingan
masyarakat banyak (pro poor budgeting).
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c. Islam mendorong pembangunan infrastruktur yang memberi manfaat luas bagi
masyarakat (pro poor infrastructure) sehingga memiliki dampak ekternalitas
positif dalam rangka meningkatkan kapasitas dan efisiensi perekonomian.

d. Islam mendorong penyediaan untuk pelayanan publik dasar yang berpihak pada
masyarakat luas (pro poor public service), terdapat tiga bidang pelayanan publik
yang harus mendapat perhatian serius yaitu: birokrasi, pendidikan dan Kesehatan

e. Islam mendorong kebijakan pemerataan dan distribusi pendapatan yang memihak
masyarakat miskin (pro poor income distribution).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pada penelitian ini menujukan bahwa secara persial Populasi Penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi
populasi Populasi Penduduk maka Pertumbuhan ekonomi akan meningkat, Populasi yang
besar dapat menciptakan pasar domestik, Dengan bertambahnya Populasi dapat
meningkatkan permintaan terhadap, infrastruktur dan layanan Publik.

Tingkat pengangguran Terbuka secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, Hasil ini bertentangan dengan teori ekonomi. Namun,
Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan beberapa hal seperti Pengangguran struktural,
Adanya peran sektor informal di beberapa negara, sektor informal besar, sehingga
peningkatan pengangguran resmi tidak langsung berdampak negatif pada output ekonomi
secara signifikan.

Kemiskinan secara persial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi kemiskinan makan pertumbuhan ekonomi
menuruun hal ini di akibatkan karna beberapa hal yaitu Ketimpangan digital dan akses
pekerjaan yang kurang Banyak tenaga kerja miskin tak bisa beralih ke pekerjaan digital.

Populasi Penduduk, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Kemiskinan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Adupun
faktor Fenomena yang terjadi yaitu besarnya jumlah penduduk akan menimbulkan Pasar
Konsumen yang Luas sehingga mendorong usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
berkembang agar mengurangi angka pengangguran, yang kemudian menstimulasi
pertumbuhan ekonomi lokal. Meningkatnya Inovasi dan Kewirausahaan dari Bawah

Penduduk miskin. Program Pemerintah dan Bantuan Pembangunan Jika pemerintah atau
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lembaga pembangunan melakukan program yang tepat sasaran (misalnya pendidikan,

pelatihan kerja, akses modal), penduduk miskin bisa lebih produktif dan berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi secara signifikan sehingga akan berkurangnya
pengangguran. Urbanisasi dan Pergerakan Penduduk.

Bagi pemerintah, diharapkan pada pemerintah sebagai kepala negara lebih
memperhatikan Pertumbuhan ekonomi dengan melakukan inovasi dan menciptakan
peluang kerja baru sehingga dapat memproduksi barang lebih besar dan mengalami
peningkatan pada setiap tahunya. Meningkatkan bantuan umum seperti layanan

pendidikan, layanan peningkatan keterampilan dan sebagainya.
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